BAB IV
HASIL dan PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Terminal Arjosari

Terminal Arjosari merupakan penghubung dari tealiarminal kecil
yang ada di wilayah Malang Raya, Blitar dan Kedmbitinjau dari kualitas
pelayanannya selama dua dekade terakhir ini, tatmm telah berkembang
secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari semdsanyaknya jumlah armada bus
yang melayani beberapa trayek jurusan antar kotgpumantar propinsi. Secara
teknis, Terminal Arjosari melayani angkutan dalaotak angkutan transportasi
Antar Kota Antar Propinsi (AKAP) dan angkutan traodasi Antar Kota Dalam
Propinsi (AKDP). Berikut adalah ilustrasi lokasi rirenal Arjosari dalam
hubungannya sebagai pintu gerbang utara Kota Malang
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Gambar 4.1

Lokasi Terminal Arjosari ditinjau dari letaknya lbedap prasarana transportasi lain
dan lingkungan Kota Malang
Sumber. www.google.com

Terminal Arjosari terletak di kelurahan Arjosagdamatan Blimbing kota

Malang. Ditinjau dari fungsi kawasan dalam lingkkipta Malang, kecamatan
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Blimbing termasuk dalam Bagian Wilayah Kota (BWK)alng Timur Laut.
Dalam struktur pelayanan kawasan BWK Kota MalaniykBMalang Timur Laut
memiliki fungsi sebagai pusat industri, jasa, tpomsasi, perumahan, perkantoran
dan pemerintahan.

Terminal ini memiliki akses khusus yang sesuai denstandart terminal
tipe A di pulau Jawa yaitu berjarak lebih dari X86ter dari jalan umum sehingga
tidak mengganggu kelancaran arus lalu-lintas umumtuk menuju Terminal,
akses yang ada melalui Jalan Raden Intan sebdgai gateri primernya yang
berada di sisi utara terminal. Sedangkan aksesdigpat ditempuh melalui Jalan
Simpang Panji Suroso yang terletak di sisi sel&aminal. Adapun batas-batas
administrasi Terminal Arjosari antara lain :

e Utara : permukiman penduduk
e Timur : Kampus VEDC
» Selatan: permukiman penduduk

» Barat :area perdagangan dan jasa serta permukiemmiuduk

& 20 Tele Allas =
Gambar 4.2

Lay-outTerminal Arjosari Malang
Sumber www.googleearth.com

Selanjutnya untuk tingkat pelayanan dari fungavdsan BWK Malang

Timur Laut adalah kegiatan industri kecil dan mey@ndengan jangkauan yang
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besar, pasar skala BWK dan adanya prasarana tréspoerupa terminal antar

kota yakni Terminal Arjosari. Kondisi pemanfaatamdsi pelayanan kawasan ini

menjadikan tingkat pelayanan BWK Malang timur ldatgolong pada skala

regional Kota Malang sampai dengan nasional. P&adda syang lebih kecil,

Terminal Arjosari berada dalam wilayah administiasurahan Arjosari.

Potensi kawasan BWK ini mendukung usaha perenogp@agembangan

Terminal Arjosari yang diusulkan oleh Direktorainderal Perhubungan Darat.

Dengan adanya pengembangan Terminal Arjosari

imardpkan mampu

mewadahi kebutuhan perekonomian masyarakat di aseldhususnya dan

masyarakat Kota Malang pada umumnya.

4.1.1 Struktur Organisasi Terminal Arjosari

Berikut ini merupakan struktur organisasi pengel®®T Terminal

Arjosari Malang secara umum menurut sistem yangtapkan oleh Departemen

Perhubungan.

Departemen Perhubungan

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Dinas Lintas Angkutan dan Jalan

Kepala Terminal

Wakil Kepala Terminal

Kaur Umum

Staf

Kepala Bidan

Kabid Pemeliharaan

Kabid Kamtib

= TD kota dan staf
= TA kota dan ste

= Diesel
= Peron
= Kebersihan

Gambar 4.3
Struktur Organisasi UPT Terminal Arjosari
Sumber : UPT Terminal Arjosari Malang

= Pengawas
= Kamtib
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4.1.2 Jenisdan Fungsi Terminal Arjosari

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan nomor 31ntet895, definisi
Terminal adalah prasarana transportasi jalan uk@gerluan menurunkan dan
menaikkan penumpang atau barang, perpindahannda dan antar moda serta
mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan.ubadinisi tersebut telah
mencakup secara eksplisit fungsi terminal secaranuniMorlok (1998 dalam
Ridho, 2008 : 8) memaparkan fungsi-fungsi termittahsportasi secara lebih
mendetail, yaitu :

a. Memuat penumpang atau barang ke atas kendarasspdrar(atau pita
transport, rangkaian pipa dan sebagainya) serta boeghar dan
menurunkannya.

b. Memindahkan penumpang dari suatu kendaraan ke keard&ain.

c. Menampung penumpang dan barang dari waktu tiba aamwaktu
berangkat.

d. Kemungkinan untuk memproses barang, membungku& didgngkut.

e. Menyediakan kenyamanan penumpang (misalnya pelayarakan dan

sebagainya).

g

Menyiapkan dokumen perjalanan.

Menimbang muatan, menyiapkan rekening dan memuti r

=

Menjual tiket penumpang, memeriksa pesanan tempat.

Menyiapkan kendaraan (dan komponen lainnya), méeam@i dan
menentukan tugas selanjutnya.
Terminal Arjosari merupakan terminal penumpang dkkategorikan
dalam terminal tipe A untuk skala pelayanan yartgwahinya. Sebagai terminal
penumpang, Terminal Arjosari berfungsi menurunkam ehenaikkan penumpang,
perpindahan intra dan/atau antar moda transpodasia mengatur kedatangan
dan pemberangkatan kendaraan umum. Dari aspekapelayya yang termasuk
dalam kelas terminal tipe A, Terminal Arjosari herisi melayani mobilitas
kendaraan umum Antar Kota Antar Propinsi (AKAP) t@&rKota Dalam Propinsi
(AKDP), angkutan lintas batas negara, angkutan @ateangkutan pedesaan.
Terminal ini telah beroperasi sejak tahun 1989. a®al masa
operasionalnya, Terminal Arjosari telah mengalamnyunan kualitas kondisi
fisik yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihdari kondisi eksisting terminal
yang ada pada saat ini. Walaupun demikian, poténgkungan di sekitar

Terminal Arjosari masih memungkinkan untuk pertutmou dan pengembangan
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kawasan. Kondisi tersebut oleh Dinas Perhubunggadikan sebagai alasan

mendasar dari upaya pengembangan Terminal Arjasatik dikembangkan

menjadi terminal modern. Adapun ciri-ciri dari tena modern secara umum
antara lain :

+ Kawasan di sekitar terminal memiliki rangkaian ahias terpadu sehingga
tidak menimbulkan kemacetan.

* Memiliki sistem yang bisa mempermudah penyedia pasemberikan layanan
kepada masyarakat.

* Multi purpose yakni tidak hanya melayani pengangkutan tetaga jbisa
menjadi sentral bisnis dan perkantoran.

Khusus untuk ciri ketiga tersebut, perencanaan grabgngan fasilitas
penunjang di lingkungan terminal dengan skala @@lag kawasan diharapkan
mampu menunjang perekonomian masyarakat sekitéa seenunjang kinerja
pelayanan terminal pada nantinya. Penambahantdasitii menjadikan tambahan
fungsi sekunder di lingkungan Terminal Arjosari ksiad.

Oleh sebab itu, dalam proses perencanaan pengearbangrminal
Arjosari ini nantinya, fungsi bangunan yang adaddlam kawasan Terminal
Arjosari meliputi :

» fungsi primer, merupakan kefungsian yang langsiergditan dengan tujuan
bangunan terminal penumpang sebagai prasaranpdréass jalan darat untuk
keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, no@ipin intra moda
dan antar moda serta mengatur kedatangan dan kegkatan kendaraan
umum.

* Fungsi sekunder, merupakan kefungsian yang berkaiémgan aspek yang
mendukung, mempertahankan dan meningkatkan efektifiari fungsi primer
bangunan. Dalam kasus Terminal Arjosari ini, perama fungsi sekunder
berupa fasilitas atau tempat penjualan oleh-oleh kdaajinan khas Malang.
Penyediaan fasilitas tersebut diharapkan dapat oewaaktifitas pengguna
dalam memenuhi kebutuhan perekonomian masyarakafrssecara khusus

dan masyarakat Kota Malang pada umumnya.

4.1.3 FasilitasTerminal Arjosari
Untuk di Terminal Arjosari, fasilitas utama yanglaa pada kondisi
eksisting seluas 56.730 m2 meliputi :

a) Jalur pemberangkatan kendaraan umum;
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b)

d)

¢)

h)

1) Jalur keberangkatan bus

2) Jalur keberangkatan angkot / MPU

Jalur kedatangan kendaraan umum,;

1) Jalur kedatangan bus

2) Zonadrop offpenumpang bus

3) Jalur kedatangan angkot/MPU

Tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keflextan, termasuk di
dalamnya ruang tunggu dan tempat istirahat bagk &eadaraan umum;
1) Zona parkir dan perawatan bus

2) Ruang tunggu awak bus

3) Zona parkir dan perawatan angkot / MPU

4) Ruang tunggu awak angkot / MPU

Bangunan kantor terminal;

1) Kantor pengelola / staf UPT Terminal Arjosari

2) Kantor Organda

Ruang tunggu bagi penumpang dan/atau pengantar;

1) Ruang tunggu penumpang bus umum

2) Ruang tunggu penumpang bus malam

3) Ruang tunggu penumpang angkutan kota atau anggatiesaan
Menara pengawas;

Loket penjualan karcis;

1) Loket pemesanan & pembelian tiket bus

2) Loket karcis peron

Rambu-rambu dan papan informasi, yang memuat p#tyajusan, tarif dan
jadwal perjalanan;

Pelataran parkir kendaraan pengunjung, pengantéatda taksi.

1) Parkir kendaraan pengunjung roda dua

2) Parkir kendaraan pengunjung roda empat

3) Parkir Taksi

Sedangkan untuk fasilitas penunjang yang ada pauddis eksisting di Terminal

Arjosari antara lain :

1) Toilet

2) Musholla

3) Kantin / kios pedagang
4) Wartel
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5) Ruangan khusus untuk merok@knoking area)

Jika ditinjau dari klasifikasi standart terminalnpenpang tipe A dalam
Keputusan Menteri Perhubungan no. 31 tahun 199%karkaberadaan fasilitas
penunjang yang ada di Terminal Arjosari saat irutmememenuhi standart yang
ada. Masih ada beberapa fasilitas ruang penunjang Yelum tersedia yaitu
ruang tunggu untuk penumpang yang sedang menungguyujan, ruang
pengobatan, ruang penitipan barang dan fasilitagsudr bagi pengunjung

penyandang cacat.

4.1.4 Pengguna Bangunan Terminal Arjosari
Dari pengamatan di lapangan, peneliti mengelompokkengguna

bangunan Terminal Arjosari dalam 5 golongan, yaitu
1. Pengelola bangunan terminal

= Staf UPT Terminal Arjosari
2. Penyedia jasa transportasi

=  Awak angkutan umum

= Agen penjual tiket bus
3. Pengguna jasa transportasi

= Penumpang bus

=  Penumpang angkot/MPU
4. Pedagang

= Pedagang kios

= Pedagang kaki lima

= Pedagang asongan
5. Pengunjunghomaden

= Pengamen

= Pengemis

Dalam menentukan pilihan moda transportasi, saletiap orang berbeda-

beda. Proporsi pemilihan penggunaan suatu modaariegy pada penampilan,
kinerja dan atribut pelayanan yang ditawarkan ofesing-masing jenis moda
angkutan dalam rangka bersaing melayani kebutuhasyamakat akan jasa
transportasi. Beberapa faktor yang mempengaruhilipam moda transportasi
antara lain (Bruton dalam Warpani, 2002 : 32) :
1. Karakteristik perjalanan yang dilakukan, misalngeak dan saat perjalanan

dilakukan dan tujuan perjalanan;
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2. Karakteristik orang yang melakukan perjalan, migalnkepemilikan
kendaraan, tingkat penghasilan dan status sosial;

3. Karakteristik sistem angkutan, misalnya daya hublama perjalanan, biaya
dan kenyamanan.

Dengan pertimbangan tipe Terminal Arjosari yang ukagalam kategori
terminal tipe A, dimana jumlah pengunjung terbanya&rupakan pengunjung
yang menggunakan moda transportasi bus, maka petgardi lapangan lebih
difokuskan pada pengguna jasa transportasi teru@@nampang bus. Jumlah
penumpang yang menggunakan jasa pelayanan traamsipdrtTerminal Arjosari
berdasarkan data yang diperoleh dari pihak perael@rminal Arjosari serta
Dinas Pehubungan Kota Malang untuk masing-masindamengkutan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jumlah Penumpang di Terminal Arjosari selama bddamuari — Oktober 2009
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Malang

PENUMPANG PENUMPANG

DATANG BERANGKAT ‘

BULAN JENIS JURUSAN

PELAYANAN

Januari AKDP 166.399 143.1716 Malang - Surabaya
44.369 38.649 Mlg - Pasuruan - Jbr
44.889 38.243 Malang - Blitar
6.478 6.261 Malang - Dampit
PATAS 35.953 31.023 Malang - Surabaya
4.951 4.295 Malang - Probolinggg
AKAP 7.322 7.404 Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
5.566 5.745 Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
7.875 7.46(q Mlg - Denpasar -
Mataram
TOTAL 323.802 282255 |
Februari AKDP 154.043 131.429 Malang - Surabaya
41.849 35.26(0 Mlg - Pasuruan - Jbr
39.277 35.3932 Malang - Blitar
5.788 5.469 Malang - Dampit
PATAS 34.199 29.422 Malang - Surabaya
4.769 4.300 Malang - Probolinggd
AKAP 6.212 5.996 Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
4.993 4.814 Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.301 5.791] Malang - Denpasar -
Mataram

257.875

Maret AKDP

170.719

151.97p

Malang - Surabaya
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45.584 38.114 Mlg - Pasuruan - Jbr
39.924 35.421 Malang - Blitar
6.005 6.0471 Malang - Dampit
PATAS 37.449 32.959 Malang - Surabaya
4.960 4.188 Malang - Probolinggd
AKAP 7.120 6.303] Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
5.511 5.11§ Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.928 6.344 Malang - Denpasar -
Mataram
TOTAL 324.200 286.470
April AKDP 165.632 145.134 Malang - Surabaya
44.857 37.794 Mlg - Pasuruan - Jbr
43.692 37.71] Malang - Blitar
7.810 8.347| Malang - Dampit
PATAS 39.708 35.764 Malang - Surabaya
5.302 4.877 Malang - Probolinggo
AKAP 6.821 5.995 Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
4.907 4.935 Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.167 5.9020 Malang - Denpasar -

TOTAL 324.896 286.455 \

Mataram

Mei AKDP 166.580 145.090 Malang - Surabaya
41.010 35.7871 Mlg - Pasuruan - Jbr
41.052 37.611 Malang - Blitar
6.500 7.152 Malang - Dampit
PATAS 38.858 33.874 Malang - Surabaya
4.673 4.398 Malang - Probolinggo
AKAP 6.962 6.365 Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
5.706 5.486 Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.266 5.939 Malang - Denpasar -

TOTAL 317.607 281.702 \

Mataram

Juni AKDP 161.034 143.57fy Malang - Surabaya
42.366 35.155 Mlg - Pasuruan - Jbr
40.967 35.494 Malang - Blitar
5.772 5.043 Malang - Dampit
PATAS 36.300 34.280 Malang - Surabaya
4.870 4.207] Malang - Probolinggo
AKAP 6.690 6.717| Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
5.653 5.437] Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.792 6.723 Malang - Denpasar -
Mataram
TOTAL 310.444 276.633 ‘
Juli AKDP 161.857 143.577 Malang - Surabaya
41.501 35.158 Mlg - Pasuruan - Jbr
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41.279 35.494 Malang - Blitar
4.784 5.043 Malang - Dampit
PATAS 39.065 34.28(¢0 Malang - Surabaya
4.419 4.207] Malang - Probolinggo
AKAP 6.986 6.717| Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
5.627 5.437] Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.846 6.723 Malang - Denpasar -
Mataram
TOTAL 312.364 276.633
Agustus AKDP 157.4071 134.614 Malang - Surabaya
39.913 34.704 Mlg - Pasuruan - Jbr
39.386 34.969 Malang - Blitar
5.575 5.661 Malang - Dampit
PATAS 36.996 31.836 Malang - Surabaya
4.494 4.026 Malang - Probolinggo
AKAP 6.950 6.253| Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
5.514 5.067] Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
6.460 6.212] Malang - Denpasar -
Mataram
302.695 263.345
September 195.371L 178.742 Malang - Surabaya
65.344 60.3841 Mlg - Pasuruan - Jbr
48.176 61.108 Malang - Blitar
7.095 7.419 Malang - Dampit
PATAS 58.069 51.581 Malang - Surabaya
6.701 6.371] Malang - Probolinggg
AKAP 12.381 11.574 Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
11.684 11.274 Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
11.185 9.754 Malang - Denpasar -
Mataram
TOTAL 416.006 398.214
Oktober AKDP 99.814 98.12p Malang - Surabaya
36.500 33.624 Mlg - Pasuruan - Jbr
31.643 30.547 Malang - Blitar
3.731 3.404 Malang - Dampit
PATAS 33.915 32.869 Malang - Surabaya
3.779 3.41(J Malang - Probolinggo
AKAP 5.183 4.974 Malang - Semarang -
Bandung - Jakarta
4.588 4.342 Malang - Surakarta -
Jogja - Purwokerto
5.184 4,964 Malang - Denpasar -
Mataram

224.337

216.265
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4.1.5 Waktu Operasional Pelayanan Jasa
Secara umum, jam operasional Terminal Arjosari &sackan hasil

pengamatan di lapangan serta komparasi terhadapmas$i dari pihak Dinas
Perhubungan Kota Malang menyebutkan bahwa jam sipe efektif untuk
Terminal Arjosari adalah 17 jam per hari. Jam ogieral ini berlaku untuk moda
angkutan bus. Operasional terminal dimulai sejakup05.00 WIB dan berakhir
pada pukul 22.00 WIB. Untuk moda angkutan kota,katapn pedesaan serta
MPU, durasi operasionalnya 14 jam, yang dimulaigpaigkul 06.00 WIB — 20.00
WIB. Moda angkutan taksstand byselama 24 jam secara bergantian untuk
penumpang bus yang tiba di Terminal Arjosari dillaan operasional terminal.

Jam operasional untuk masing-masing moda angktgesebut dihitung
berdasarkan jadwal awal masing-masing moda angky#ag meninggalkan
Terminal Arjosari. Sedangkan pelayanan untuk maugkatan (khususnya bus
AKAP dan AKDP) yang menuju ke Terminal Arjosari déegrminal asal akan
tetap dilayani selama 24 jam. Hal ini disebabkahalpi pengelola Terminal
Arjosari tidak dapat memprediksi jadwal kedatangaoda angkutan dari luar
Terminal Arjosari. Sedangkan pengaturan jadwal kaigkatan untuk bus yang
berangkat dari Terminal Arjosari dapat diatur ofghak pengelola. Hal inilah

yang mendasari pengaturan jadwal operasional TatrAmosari saat ini.

4.2  Evaluas Fungs Ruang

Sejak awal perencanaan pembangunanayagut Terminal Arjosari tidak
banyak mengalami perubahan yang signifikan. Seideggan meningkatnya
jumlah penduduk dan kebutuhan masyarakat akandayasa transportasi umum,
maka penyediaan sarana dan prasarana transpomasi juga perlu ditingkatkan.
Dalam perkembangannya, Terminal Arjosari mengalé@berapa perubahan
berupa penambahan fasilitas tertentu untuk mengaftasn aktifitas
penggunanya, misalnya penyediaan fasilismsoking area yang merupakan
fasilitas standart yang tergolong baru untuk baagumpelayanan publik di
Indonesia.

Evaluasi fungsi ruang pada Terminal Arjosari dileko menurut

pembagian fungsi ruang yaitu ruang fasilitas utdarafasilitas penunjang.
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4.2.1 Faslitas Utama

Adapun yang termasuk dalam kelompuk ruang fasiltasna antara lain
sebagai berikut :
4.2.1.1 Jalur Pemberangkatan Kendaraan Angkutan Umum

Fungsi dari jalur pemberangkatan kendaraan umumlafadantuk
mengakomodasi kegiatan yang berhubungan dengarespmpsmberangkatan
kendaraan umum. Adapun tahapan dari proses peng@tan kendaraan umum
adalah memarkir kendaraan padalatform pemberangkatan, menaikkan
penumpang dan berangkat menuju daerah tujuan sdsogan trayek masing-
masing kendaraan umum.

Jalur pemberangkatan kendaraan umum dibedakan dnéqjgaitu jalur
keberangkatan bus dan jalur keberangkatan untulkusang kota, angkutan
pedesaan dan MPU.

A. Jalur Keberangkatan Bus

Jalur Pergerakan
Keberangkatan Bus

Platform
keberangkatan
bus AKDP

Platform
keberangkatan
bus AKAF

Gambar 4.4
Jalur pemberangkatan bus AKDP dan AKAP
Sumbe : Hasil penaamatan. 20

Jalur keberangkatan bus terdiri dari getformyaitu jalur keberangkatan
bus AKDP dan keberangkatan bus AKAP. Jalur kebéwag kedua jenis
bus ini berhubungan langsung dengan Jalan Radan Y@ng berada di sisi

utara Terminal Arjosari.

46



Gambar 4.5
Platformkeberangkatan bus AKAP dan bus Patas Jatim
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Pada jalur keberangkatan bus AKAP disediakan dha khusus untuk
bus Patas yang melayani trayek Malang-SurabayaMidang-Probolinggo.
Kondisi eksisting perkerasan jalan cukup baik. @kutuasplatform bus
AKAP + 65 x 30 m termasuk sirkulasi manuver kendard_.uasan ini mampu
menampung 20 unit bus dengan penataan yang dedtaras berdampingan.

Bagian depan bus berhadapan dengan ruang tunggumpang dan
dibatasi oleh pagar besi dan tanaman selamaier/penyaring polusi udara
sehingga asap dari knalpot bus terbuang padapahgerakan keberangkatan
bus dan cukup jauh dari ruang tunggu penumpangk Jamtara titik asal
polusi dari knalpot bus terhadap tempat duduk dngutunggu penumpang
terdekat sejauh + 17 meter. Jarak ini juga berpeigalalam mereduksi
tingkat kebisingan dari suara mesin bus karena padamnya, bus AKAP
yang selalu dilengkapi Air Conditioner, letak mesia berada di bagian

belakang kendaraan.

LEE IZ s

17.37

Gambar 4.6
Posisi bus padplatformkeberangkatan bus AKAP
Sumber : Analisa Pribadi
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Tabel 4.2
Trayek Angkutan Transportasi Bus yang Dilayani TieghArjosari Malang
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Malang

JENISTRAYEK JURUSAN

AKDP Malang - Surabaya
Malang - Pasuruan - Probolinggo
Malang — Jember - Banyuwangi

Malang - Blitar
Malang - Dampit
PATAS Malang - Surabaya
Malang - Probolinggo
AKAP Malang - Semarang - Bandung - Jakarta

Malang - Surakarta - Jogja - Purwokerto
Malang - Denpasar - Mataram

Untuk jalur bus AKDP yang melayani penumpang tkgyeusan Malang-
Banyuwangi, Malang-Trenggalek  dan Malang-Surabayantrian
keberangkatan bus AKDP diatur secara linier menmgnjaHal ini
mengakibatkan jarak antara ruang tunggu penump&igPAdan sumber asap
knalpot bus serta suara mesin kendaraan menjadipcdé&kat, kurang lebih
berjarak 5 meter sehingga cukup mengganggu kenyamgenumpang yang
berada di ruang tunggu bus AKDP.

Gambar 4.7
Platformkeberangkatan bus AKDP
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Kondisi jalan pada jalur keberangkatan untuk busDR mengalami
kerusakan. Pada perkerasan jalan terdapat Iubéagdu sehingga

menimbulkan genangan air terutama pada musim p@aghu
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Gambar 4.8

Posisi bus padglatformkeberangkatan bus AKDP
Sumber : Analisa Pribadi

Dari hasil pengamatan di lapangan, peneliti merkamu adanya
penyimpangan fungsi padplatform pemberangkatan bus. Penyimpangan
tersebut berupa adanya aktifitas kendaraan rodaydng berada di sekitar
platform pemberangkatan bus. Jalur yang seharusnya hatsfa digunakan
untuk bus, dipakai oleh pengendara roda dua bddkng. Hal ini tentunya
dapat membahayakan keselamatan pengguna banguotami@ pengendara
kendaraan roda dua tersebut.

Gambar 4.9
Pangkalan ojek liar yang berada di sekiiatform keberangkatan bus
dan tanda larangan yang dipasang oleh pihak pdadetminal
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Setelah dilakukan pengamatan dan pencarian inBrmari beberapa
narasumber yang ditemui di lapangan, kendaraandodgang biasa berlalu-
lalang dan pakir di sekitar landasan bus tersebkam kendaraan pengunjung
terminal yang bertujuan mengantar atau menjempuaurppang bus, tapi
mereka adalah para pencari penumpang atau tukekglsiilah "jemput bola”
digunakan oleh para tukang ojek tersebut untuk ef@skan aktifitas yang
mereka lakukan. Maksudnya adalah mereka yang bexusauk aktif mencari

penumpang walaupun tempat tersebut tidak difungsikatuk mencari
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penumpang bagi para penyedia layanan jasa traasp&igndaraan roda dua
(ojek).

Pihak pengelola Terminal Arjosari memang tidak yeeilakan tempat
khusus untuk jenis pelayanan transportasi roda EFlaagkalan ojek yang ada
berada di luar area terminal dan pengelolaannyaadisistem pelayanan
transportasi Terminal Arjosari

Menanggapi fenomena penyalahgunaan fungsi ruangebiat, pihak
pengelola terminal Arjosari telah memasang himbawary ditempelkan pada
atap bangunan yang berisi pemberitahuan kepaddilpdéemndaraan roda dua
agar tidak memarkir kendaraannya di sekitar anedasan bus maupun taman.
Tetapi pada kenyataannya, peraturan dari pihakgelagterminal sering kali
diabaikan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, ruang kosongad& ruang tunggu
penumpang AKDP dan platform keberangkatan bus AksBPRaiknya diberi
taman agar tidak difungsikan oleh kendaraan roda wiotuk parkir atau
berlalu-lalang. Selain itu, dengan adanya tamanagab pembatas,

keberadaannya juga dapat mereduksi polusi udar&elaisingan dari suara

mesin bus.
IO OO e e ////'
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Gambar 4.10
Penggunaan taman sebagai pembatas antara ruang
tunggu penumpang dan platform bus AKDP
Sumber : Analisa Pribadi

Bagian akhir dari proses pemberangkatan angkutanmurbus adalah
keluar dari area terminal melalui pintu keluar ydreyupa gapura selebar 7
meter dan dapat dilalui oleh 2 unit bus sekaligispura tersebut difungsikan
secara khusus untuk jalur keluar (keberangkatas obik bus AKDP maupun
bus AKAP. Menurut peraturan yang berlaku, setiap yang akan berangkat
meninggalkan Terminal Arjosari diwajibkan melapoadp petugas dan
menjalani pemeriksaan surat-surat perjalanan. Ukeentingan tersebut,

pada kedua sisi gapura disediakan pos penjagagndygmnakan oleh petugas
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terminal untuk memeriksa kelengkapan surat-surajalpean bus. Pada
kenyataannya, pos penjagaan yang digunakan hamgabgaada di sisi barat
terminal. Hal ini disebabkan karena letak pos jdgaagian barat posisinya
berdekatan dengan sisi kiri bus sehingga lebih ndammkan kernet bus untuk

mengurus laporan perijinan sebelum berangkat.

JI. Raden Intan
- —

Keberangkatan
Bus

Tempat Parkiran Motor

Gambar 4.11
Suasana di sekitar pintu keluar keberangkatan bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Dari rekaman gambar terlihat bahwa di sekitar ykdluar keberangkatan
bus terdapat beberapa penumpang yang sedang menbogg Walaupun
pihak terminal telah menyediakan tempat khusus pag calon penumpang
untuk menunggu angkutan yang berupa fasilitas ruanggu, tetapi pada
tempat-tempat tertentu masih sering dijumpai d&sfi menaikkan atau
menurunkan penumpang yang tidak pada tempatnya.

Selain itu juga terdapat pedagang yang menjajakaanly dagangannya,
baik berupa makanan, minuman maupun majalah daankddahkan pada
saat-saat tertentu, terutama pada jam-jam sibukakptgi hari, ketika para
pegawai kantoran hendak berangkat ke bekerja, padamajalah menggelar
barang dagangannya di sekitar daerah pintu kelusadan terkadang dijadikan
bacaan gratis bagi penumpang yang sedang menunggli tempat itu. Tidak
jarang pula dijumpai bus-bus yatiggetem” di sekitar pintu keluar bus untuk

mencari tambahan penumpang.
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Fenomena perilaku tersebut tentunya berada diluafungsian
pemanfaatan ruang yang ada dalam program arsitekdiapun hal-hal yang
melatarbelakangi terjadinya perilaku tersebut ani@n :

1. Lahan parkir untuk menampung kendaraan umumednihal tidak
seimbang dengan jumlah armada angkutan umum yamgpédyasi
sehingga waktu tunggu angkutan umum untuk menemimpang cukup
terbatas.

2. Fasilitas tempat parkir bagi kendaraan pengunjyang disediakan oleh
terminal Arjosari terbatas sehingga muncul titiktparkir kendaraan baru
di luar terminal yang letaknya lebih dekat dengamtup keluar
keberangkatan bus sehingga jarak tempuh calon gemgnmenuju bus
menjadi lebih dekat.

3. Tingkat kenyamanan fasilitas ruang tunggu ydrsgdiakan oleh pihak
pengelola Terminal Arjosari masih di bawah standart

B. Jalur Keberangkatan Angkutan Kota, Angkutan PeaeésHzl

Area keberangkatan
MPU

Area keberangkatan
Angkot & Angdes

Jalur Keberangkatan
Anakct. anades & MP!

Gambar 4.12
Jalur keberangkatan Angkot, Angkutan Pedesaan & MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Gambar 4.13
Kondisi koridor Jalan Simpang Panji Suroso
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Jalur keberangkatan Angkutan Kota, Angkutan Pedesdan MPU
diarahkan melalui sisi selatan Terminal Arjosaitiyanelewati Jalan Simpang
Panji Suroso. Koridor jalan ini kondisinya tidakladu padat karena tidak
digunakan oleh kendaraan umum, tetapi hanya dil@kfh Angkutan Kota,
Angkutan Pedesaan/MPU dan warga perumahan di sekataBerikut ini
adalah jenis-jenis trayek Angkutan Kota yang teatl@p Terminal Arjosari,

Tabel 4.3
Trayek Angkutan Kota Terminal Arjosari
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Malang

- NAMA JALUR KELUAR MASUK

10.

Arjosari - Dinoyo - Landungsa Terminal Terminal

(ADL) Arjosari Landungsari

Arjosari - Gadang (AG) Terminal Terminal Gadang
Arjosari

Arjosari - Landungsari (AL) Terminal Terminal
Arjosari Landungsari

Arjosari - Tidar (jalur AT) Terminal Terminal Perum
Arjosari Tidar

Arjosari - Borobudur - Gadan Terminal Terminal Gadang

(ABG) Arjosari

Arjosari - Janti - Gadang (AJG) Terminal Terminal Gadang
Arjosari

Arjosari - Gadang (AMG) Terminal Terminal Gadang

(lewat Mergosono) Arjosari

Arjosari - Borobudur - Bunul (ABB) Terminal
Arjosari

Arjosari - Soekarno-Hatta - Dieng Terminal

(ASD) Arjosari

Gadang - Arjosari (GA) Terminal Gadan¢ Terminal Arjosari
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Sama seperti pada moda angkutan umum bus, pada/Ang#atan Kota,
Angkutan Pedesaan dan MPU yang akan meninggalkemingd juga
diwajibkan melapor pada petugas jaga yang beradapidiu keluar
keberangkatan untuk jenis moda angkutan ini. Gapumia keluar Angkutan
Kota lebarnya + 10 meter. Pada sisi kanan dangkipura difungsikan untuk
jalan keluar Angkutan Kota dan pada bagian tengatiapat pos penjagaan.
Angkutan yang menggunakan kernet biasanya kelukalumsisi barat karena
kernetnya lebih dekat dengan pos petugas, sedarakghkutan yang tidak
menggunakan kernet umumnya melewati sisi timur kufgbih memudahkan

sopir berinteraksi dengan petugas jaga.

Gambar 4.14
Pintu keluar jalur keberangkatan Angkot, Angkutaadésaan dan MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Menurut aturannya, setiap unit angkutan umum meatélap batas waktu
tertentu untuk mendapatkan penumpang di dalam meimBila waktunya
telah habis, maka angkutan tersebut harus segermggalkan terminal dan
melanjutkan mencari penumpang di luar terminal. Matdak demikian pada
kenyataannya.

Untuk beberapa jenis angkutan umum dengan traye&nta biasanya
menunggu dplatform keberangkatan sampai kendaraan angkutan terigshpen
penumpang, baru kemudian berangkat meninggalkamirtek Lamanya
waktu tunggu untuk keberangkatan tiap satu unitkiten Kota, Angkutan
Pedesaan atau MPU bisa bervariasi, tergantung piad&at keramaian
penumpang. Apabila sepi, penumpang harus menurggh lama sampai
angkutan terisi penumpang penuh untuk bisa samgma pempat tujuannya

masing-masing.
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Gambar 4.15
Area keberangkatan Angkot, Angdes & MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

4.2.1.2 Jalur Kedatangan Kendaraan Umum
A. Jalur kedatangan bus

Jalur Kedatangan B

N

> ZonaDrop off
Penumpang Bus

Zona Parkir Bu

Perunghon

Gambar 4.16
Jalur Kedatangan moda Angkutan Bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

v

Jalur kedatangan bus berada di bagian utara tetnflada gerbang pintu
masuk kedatangan yang lebarnya = 11 meter tergmsapenjagaan di kedua

sisinya. Pos penjagaan ini seharusnya berfungekunenerima laporan dari
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setiap bus yang masuk ke Terminal Arjosari mengéagek angkutan dan
jumlah penumpang, namun tidak demikian pada keapat@m. Setiap bus
yang datang langsung masuk ke terminal, menurumpleaumpang di area
drop off kemudian langsung menuju area parkir bus. Petuage hiasanya

menunggu laporan dari awak bus di ad@p off penumpang. Hal ini

disebabkan letak gerbang yang berdekatan denganRalnji Suroso sehingga
bila bus masih harus berhenti di gerbang untukrlagikhawatirkan akan

menghalangi kelancaran lalu-lintas di sekitar pimasuk bus terutama
apabila jumlah bus yang datang bersamaan cukupakaapalagi letak pintu

masuk bus tersebut bersebelahan dengan pintu keakir kendaraan

pengunjung dan taksi. Karena pertimbangan itulakanp@s jaga yang berada
di gerbang masuk bus tidak difungsikan sebagaimaestinya.

Jarak antara gerbang pintu masuk bus dengandaopaoff + 60 meter.
Lahan ini bisa dipakai untuk mengantri ketika busam menurunkan
penumpang apabila jumlah bus yang datang bersaocukap banyak. Sambil
mengantri, awak bus bisa melaporkan kedatanganaga petugas yang
berjaga di aredrop off.

Gambar 4.17

Gerbang pintu masuk kedatangan bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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B. Zonadrop offpenumpang bus

Gambar 4.18
Zonadrop offpenumpang bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Pada zonadrop off yang lebarnya + 11 meter disediakan dua lajur
kendaraan untuk menurunkan penumpang dan dipisaldteh sebuah
pembatas setinggi 20 cm di tengahnya. Di sebelatat beonadrop off
difungsikan sebagai tempat parkir dan perawatan Baga awalnya, zona
drop offyang disediakan hanya satu lajur, namun seiringimg&atnya jumlah
armada bus, pihak pengelola menambah satu lajudéagmemberi penutup
atap untuk melindungi penumpang dari panas damhuja

Jarak antara pintu gerbang kedatangan bus dandespaoff sekitar 60
meter. Zona ini seharusnya steril dari kendaradénsenoda angkutan bus,
tetapi seringkali dijumpai kendaraan roda dua ygaugg berlalu-lalang atau
parkir di daerah ini. Walaupun di sepanjang jal@d&tangan bus telah
dipasang rambu-rambu larangan parkir, namun madthsaja orang yang
memarkir kendaraannya di sekitar am@p off penumpang. Petugas dari
pihak pengelola terminal yang ada di lapangan tidaknpu berbuat apa-apa

menanggapi fenomena perilaku pengguna bangunaaibters

Gambar 4.19
Aktifitas di sekitar zon@®rop off penumpang bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Seperti yang terlihat pada gambar 4.19, di sisutiaonadrop off telah
disediakan koridor jalan bagi penumpang untuk menkg area moda
angkutan yang lain atau area parkir tergantungatuplari setiap penumpang.
Di sepanjang koridor jalan kedatangan penumpangtdragspat kantin/kios-
kios pedagang yang menjual beraneka macam baragangian, wartel dan
toilet umum. Selain banyak pedagang, juga banyakngai penyedia layanan
jasa angkutan umum dari berbagai macam moda anmgkatay menawarkan
jasanya untuk mengantarkan penumpang menuju tetupeinnya masing-
masing. Para penumpang yang merasa enggan untukebstsi dengan
orang-orang tersebut akhirnya enggan untuk melewaitior jalan yang telah
disediakan dan lebih memilih untuk berjalan melgur bus walaupun hal

tersebut dapat membahayakan keselamatan jiwanya.

C. Jalur kedatangan Angkutan Kota, Angkutan Pedesdid/M

=

Jalur Kedatangan
Angkol, Angdes, MP!

P006868808

Zona Parkir
Angkot, Angdes,
MPU

Gambar 4.20
Jalur kedatangan Angkot, Angdes & MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Jalur kedatangan angkutan kota, angkutan pedesamaMBU melalui sisi
utara dan timur Terminal Arjosari dengan akses k&suterminal berada di
sisi selatan. Penumpang moda angkutan ini dituruilesla zona yang sama
dengan zona keberangkatan angkutan kota. Setelabraméan penumpang,
kendaraan menuju tempat parkir masing-masing aagkutan mulai

mengantri, menunggu giliran untuk berangkat lagi.

Gambar 4.21

Situasi pada zona Angkot, Angdes & MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

4.2.1.3 Zona Angkutan Umum beserta awak
A. Zona parkir dan perawatan bus

Zona parkir
dan perawatan

Ruang tunggu
awak hiis

Gambar 4.22
Perletakan zona parkir bus dan ruang tunggu awsk bu
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Luasan area parkir untuk moda angkutan bus + 5823 uasan tersebut
dapat menampung sekitar 108 unit armada bus. Avedigunakan sebagai
parkir sementara bus pada jam operasional TernAinasari dan diluar jam
operasional digunakan sebagai area pdikis yang akan menginap. Area

parkir ini juga dipakai untuk perawatan bus apatat@di kerusakan ringan.

Gambar 4.23
Zona parkir dan perawatan bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Berikut adalah jumlah Bus beserta rit pada Terh#n@sari yang tercatat selama
bulan Oktober 2009 :

Tabel 4.4
Jumlah bus dan rit selama bulan Oktober 2009
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Malang

JENISTRAYEK JURUSAN BUS RIT

AKDP Malang - Surabaya 3309 6185
Malang - Pasuruan - Jember 1843 3133

Malang - Blitar 786 1535

Malang - Dampit 84 149

PATAS Malang - Surabaya 1184 2362
Malang - Probolinggo 108 157

AKAP Mlg - Semarang - Bandung - Jakarta 302 302
Mlg - Surakarta - Jogja - Purwokerto 2p2 252

Mlg - Denpasar - Mataram 217 277

JUMLAH 8140 14352
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B. Ruang tunggu awak bus

Gambar 4.24
Suasana ruang tunggu untuk awak bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Ruang tunggu untuk awak bus berada di antara l@berangkatan bus
dan zona parkir bus. Di dalam ruang tunggu ini baeydapat kursi permanen
yang menyatu dengan tembok pembatas setinggi kuedmly 1 meter. Di
sekeliling bangunan terdapat tanaman yang berfisgdgigai penyaring polusi
udara dari asap knalpot bus. Selain itu, juga th&ad toilet khusus untuk
awak bus yang berada di sebelah barat ruang tunggu.

Kenyamanan yang ditawarkan pada ruangan ini sangai. Letaknya
yang diapit area bus menyebabkan tingkat polusikéarsingan cukup tinggi.
Pada siang hari, bau asap knalpot bus dan aromassoigat terasa sedangkan
pada malam hari, hawa di dalam ruangan terasardkagena desainnya yang
terbuka. Dengan kondisi ruangan tersebut, kebamyakak bus enggan untuk
memanfaatkan fasilitas ruang tunggu ini. Merekahlebemilih beristirahat di

dalam bus bila jadwal keberangkatannya masih lama.
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C. Zona parkir dan perawatan Angkot / MPU
1) Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan

Zona Parkir dan
Perawatan
Angkot, Angdes,
MPU

Ruang Tunggu
Awak
Angkot/MPU

Gambar 4.25
Perletakan zona parkir & perawatan Angkot, AngkiRedesaan dan MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Area parkir untuk Angkutan Kota dan Angkutan Pedesdijadikan satu
pada lahan seluas + 2.517 mRerbandingan jumlah antara armada Angkutan
Kota dan armada Angkutan Pedesaan sekitar 70% : BQ&san ini dapat
menampung sekitar 250 unit kendaraan.

Gambar 4.26
Zona parkir Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Tabel 4.5
Jumlah Angkutan Kota di Terminal Arjosari
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Malang

NO NAMA JALUR RUTE TRAYEK JUMLAH
1 AL Arjosari - Landungsari 106
2 AG Arjosari - Gadang 300
3 AT Arjosari - Tidar 53
4 ASD Arjosari - Soekarno Hatta - Dieng 45
5 ABB Arjosari - Borobudur - Bunul 65
6 AJG Arjosari - Janti - Gadang 81
7 ABG Arjosari - Borobudur - Gadang 84
8 AMG Arjosari - Mergosono - Landungsari 217
9 GA Gadang - Arjosari 160
10 ADL Arjosari - Dinoyo - Landungsari 125

JUMLAH . 1236
2) MPU

Luasan area parkir untuk MPU + 1100° man dapat menampung
kendaraan MPU = 50 unit armada. Armada MPU biasdrgraperasi pada
waktu pagi sampai sore hari. Pada malam hari, aanhéelU dibawa pulang
oleh sopirnya masing-masing sehingga jarang térida armada MPU yang
menginap di Terminal Arjosari.

D. Ruang tunggu awak Angkot / MPU

~

Gambar 4.27
Ruang tunggu awak Angkot, Angkutan Pedesaan dan MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Ruang yang dipakai oleh awak Angkutan Kota, AnghuPedesaan dan
MPU adalah ruang-ruang pembatas yang berada diaajatir-jalur trayek
Angkutan Kota. Beberapa pedagang membuka lapakndagadi trotoar
pembatas jalur tersebut. Lapak-lapak tersebut myasadigunakan oleh para
awak angkutan umum untuk beristirahat melepas kdatpil minum kopi dan

bercanda dengan rekan-rekan seprofesinya.

4.2.1.4 Bangunan Kantor Terminal

Kantor Pengelol

Kantor Organda

Gambar 4.28
Perletakan Kantor Pengelola / Staf UPT Terminabgaryi
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

A. Kantor Pengelola / Staf UPT Terminal Arjosari

Gambar 4.29
Kantor pengelola terminal Arjosari yang beradeaadtdi dua
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Kantor pengelola / staf UPT terminal berada di loawagy utama terminal
pada sisi selatan (kiri) dan lantai dua. Pos pa@gaglan informasi terletak di
pintu masuk utama pengunjung terminal. Ruang pefagetang berada di
lantai satu difungsikan untuk ruang pelayanan keapaehgunjung terminal,
sedangkan kantor staf berada di lantai dua. Hal dimhaksud untuk
mempermudah pihak pengelola terminal Arjosari dalamemberikan

pelayanan kepada pengunjung terminal.

B. Kantor Organda

Gambar 4.30
Kantor Organda
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Kantor Organda terletak bagian barat terminal dersdbelahan dengan
musholla. Selama waktu pengamatan, kantor yangirshgsa mirip rumah
tinggal ini di dalamnya tidak terdapat aktifitas glkean perkantoran
sebagaimana kantor-kantor lainnya. Yang terlihabperasi hanya Wartel
yang terletak bersebelahan. Menurut salah seoraragumber yang dijumpai
di lokasi, kantor ini sedang direnovasi sehingggi&an perkantoran untuk

sementara dipindahkan ke tempat lain.

4.2.1.5 Ruang tunggu bagi penumpang dan/atau pengantar
Ruang tunggu penumpang dapat diartikan sebagaiatelnagi penumpang
untuk menunggu kendaraan umum yang disediakan pileak pengelola
terminal sebagai fasilitas utama dalam usahanyakunemberikan pelayanan
transportasi kepada masyarakat. Setiap tipe termiemiliki standart masing-

masing menyangkut fasilitas yang harus disediakan.
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Untuk Terminal Arjosari yang termasuk dalam terahitipe A, fasilitas
yang harus disediakan di ruang tunggu penumpangraanéin : televisi,
pendingin udara, toilet dan kantin.

Ruang tunggu
penumpang AKDP

Ruang tunggu
jemputan dan
pengantar
Ruang tunggu
nenumban AKAP

Ruang tunggu
penumpang
Angkot/MPU

[ .

Gambar 4.31
Perletakan ruang tunggu penumpang
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

A. Ruang tunggu penumpang bus umum

Gambar 4.32
Ruang tunggu penumpang bus AKDP
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Ruang tunggu untuk penumpang bus AKDP berada diabatgmur
terminal. Bentuk ruangannya memanjang ke utara. paenduduk yang
disediakan juga memanjang satu deret. Di belakamgi kluduk penumpang

adalah jalur kedatangan penumpang dari luar kotg yibatasi oleh sebuah
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pagar besi setinggi £ 1 meter. Batas antara ruanggu penumpang AKDP

danplatformbus hanya berupa perbedaan ketinggian lantai.

Gambar 4.33
Lapak pedagang asongan di ruang tunggu bus AKDP
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Pada beberapa titik di ruang tunggu penumpang BPA ruas-ruas
kursi tempat duduk penumpang yang ada digunakdn leberapa pedagang
untuk menggelar barang dagangannya. Penumpang sedang menunggu
bus harus mengalah dan menunggu bus yang dinaatigideambil berdiri.

Ruang tunggu penumpang yang beralih fungsi mernguik dagangan
tersebut oleh pihak pengelola terminal memang g$endidiarkan beralih
fungsi karena para pedagang tersebut telah membayeti” kepada petugas
pengelola terminal berupa uang sewa bulanan. Sgbangapedagang mampu
membayar uang sewa, selama itu pula mereka akam eé&sis berjualan pada
tempat yang tidak semestinya digunakan untuk bernua

B. Ruang tunggu penumpang Bus Malam

Gambar 4.34

Suasana ruang tunggu Bus Malam pada pagi hari
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

67



Dari gambar 4.34, suasana ruang tunggu penumpad\KAP tampak
lengang di pagi hari. Terlihat beberapa orang madilr pulas di bangku. Hal
ini disebabkan karena pada pagi hari tidak adaAKBP yang beroperasi

sehingga ruang tunggu sepi dari penumpang.

: I

Gambar 4.35

Suasana Ruang tunggu penumpang Bus Malam pada rhafam
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Pada malam hari, suasana di ruang tunggu penunmpandKAP mulai
ramai. Bus-bus AKAP mulai berdatangan mengisitform jalur trayeknya
masing-masing. Khusus untuk ruang tunggu penumpef@P disediakan
sebuah televisi sebagai fasilitas hiburan bagi patan penumpang, namun
penumpang tetap harus mengalah. Walaupun situasingd sedang ramai
penumpang, kursi-kursi di ruang tunggu tersebutiaski oleh orang-orang
yang merasa lebih berkuasa di daerah tersebuateaubila ada siaran televisi
yang menarik seperti even sepak bola Piala Duriga Penumpang harus rela

menunggu sambil berdiri sampai bus yang ditungganda

C. Ruang tunggu bus Patas

Gambar 4.36
Suasana ruang tunggu penumpang bus Patas
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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Hampir sama dengan situasi di ruang tunggu penugnjars AKAP,
suasana di ruang tunggu bus Patas juga sepi paidé&ga Bus Patas mulai
beroperasi sekitar pukul 8 pagi. Semakin siangsae di ruang tunggu bus
Patas ini semakin ramai, tidak hanya ramai penugpaamun juga ramai

oleh pedagang asongan dan pengamen jalanan.

Gambar 4.37
Suasana ruang tunggu penumpang bus pada musimnibur
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Pada hari-hari liburan, jumlah penumpang yang menakgan fasilitas
pelayanan jasa transportasi di Terminal Arjosarnimgkat drastis. Ruang
tunggu penumpang yang ada tidak mampu menampundalhuroalon
penumpang yang ada sehingga antrian penumpang isampier ke area
landasan bus.

. Ruang tunggu penumpang Angkutan Kota / Angkutare®ash

Gambar 4.38
Suasana ruang tunggu penumpang Angkutan Kota, AaglRedesaan dan MPU
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Untuk ruang tunggu penumpang Angkutan Kota, AngkiRadesaan atau
MPU, tempat duduk yang disediakan tidak terlalu yakin Penumpang

Angkutan Kota jarang berlama-lama menunggu angkdtaonang tunggu ini
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kecuali bila memang angkutannya belum datang. Ppaog biasanya
langsung naik ke dalam angkutan umum bila jenikatag yang dicari sudah
siap diplatformkeberangkaatan.

4.2.1.6 Menara pengawas

Menara Pengawas

Gambar 4.39

Menara Pengawas dan perletakannya
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Terminal Arjosari memiliki dua menara pengawas. &tanyang berada di
bagian selatan berfungsi untuk mengawasi sirkulasdla Angkutan Kota,
Angkutan Pedesaan, MPU dan Bus sedangkan menagavwpas yang terletak
di dekat ruang tunggu khusus awak bus berfungsikuntengawasi daerah

landasan bus.
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4.2.1.7 Loket penjualan karcis

A.

Loket pemesanan & pembelian tiket bus
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Gambar 4.40
Perletakan loket penjualan tiket
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Loket penjualan tiket ini berada di area lobi kedaggan yang berhubungan
langsung dengan pintu masuk utama Terminal ArjoSada area ini banyak
dijumpai penjual-penjual tiket yang menawarkan ttikkepada calon
penumpang yang baru datang. Tanpa basa-basi, nlargjsaing menanyakan
tujuan penumpang kemudian menawarkan tiket.

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumidsnyakan diantara
mereka (calon penumpang) merasa risih dengan perialari para penjual
tiket tersebut. "Terserah kita mau kemana, itu bulkiauisan anda.” Demikian
salah satu komentar dari salah seorang narasuntter.ini tentunya
mengurangi tingkat kenyamanan secara psikologisgzag calon penumpang

yang menggunakan jasa angkutan transportasi diimakrjosari.
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B. Loket Karcis / Peron

Pada Terminal Arjosari terdapat 3 loket retribpsron yang terletak di
bagian utara tunggu penumpang Bus AKDP, sisi timang tunggu penumpang
Bus AKAP dan sebelah utara ruang tunggu penumpamgutan Kota, Angkutan
Pedesaan / MPU.

Gambar 4.41
Perletakan loket peron
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Dalam Peraturan Daerah Kota Malang tentang Peeomihal, disebutkan
bahwa pengelola terminal harus memberikan fasiltegipa ruangan ber-AC,
televisi dan toilet. Sebagai kompensasinya, sep@pumpang ditarik retribusi
sebesar Rp. 200,-. Namun pada kenyataannya, dasyléng tersedia pada ruang
tunggu di Terminal Arjosari tidak sesuai dengandBefota Malang yang ada.
Fasilitas yang disediakan oleh pihak pengelola tehhanya berupa satu buah
televisi yang terletak di ruang tunggu Bus AKAP dailet umum. Untuk
menggunakan toilet pun, penumpang masih harus m@nlzi dengan sejumlah
uang yang besarnya tergantung pada kepentinganmpamg pada saat
menggunakan fasilitas toilet.

Oleh karena itu, sejak tanggal 5 Mei 2010, PentanirKota Malang
menghapus retribusi peron atau jasa tunggu penumparTerminal Arjosari
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sebagai kompensasi dari ketidakmampuan PemerintsdraD setempat dalam
memberikan fasilitas pelayanan yang memadai kegasfaumpang. Hal ini
disambut baik oleh para penumpang yang menggun&ksifitas pelayanan
transportasi di Terminal Arjosari, namun Pemkot &tg@l harus menanggung

konsekuensi menurunnya kontribusi dari sektorlyesii peron pada PAD 2010.

4.2.1.8 Rambu-rambu dan Papan | nformas

Rambu-rambu lalu-lintas yang terdapat di Terminajogari beberapa
diantaranya tidak berfungsi dengan baik terutanmabrarambu yang berada di
zona Angkutan Kota, Angkutan Pedesaan dan MPU.ISomdmjadi rahasia umum
bagaimana cara mengemudi sopir angkutan umum tegrseiengemudi.
Walaupun dijaga petugas, rambu-rambu lalu-lintasiimtetap dilanggar apalagi
kalau tidak ada penjaganya.

Untuk papan informasi, Terminal Arjosari tampak lanuoerbenah diri
dengan menyediakan papan-papan informasi pentindcaite pelayanan
transportasi umum, misalnya seperti papan inforiyasg terdapat di lobi. Papan
tersebut memberikan informasi waktu, jadwal kebgkaten beserta tarif
angkutan transportasi yang disediakan di Termin@sari. Selain menyediakan
informasi mengenai angkutan umum bus, pada zonakuiag Kota juga
disediakan papan informasi yang terkait dengan Ategk Kota, Angkutan
Pedesaan dan MPU.

Gambar 4.42
Papan Informasi dan jadwal keberangkatan Bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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4.2.1.9 Pelataran parkir kendaraan pengunjung, pengantar dan/atau taksi

Area parkir di terminal untuk kendaraan pribadiguamjung baik kendaraan
roda dua maupun kendaraan roda empat terbuka s2kamen dengan dijaga oleh
beberapa petugas keamanan terminal secara berg@wiékut ilustrasiterkait

penempatan masing-masing area parkir untuk kentae@gunjung,

W o0osEH

Area parkir
kendaraaan roda
empat

urkir

s A

Purkir
Bus AKDP

Ftisng

Lany

Purkic
Bus AKDP

Area parkir taksi
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Angkot

Area parkir
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roda dua

Gambar 4.43
Perletakan area parkir untuk kendaraan pengunjung d

Terminal Arjosari Malang
Sumber Hasil pengamatan, 20
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A. Parkir Kendaraan Pengunjung Roda Dua

Luasan area parkir untuk kendaraan roda dua pagnggterminal £ 1.369
m® Jumlah kendaraan roda dua yang dapat ditampudg psea parkir
tersebut £ 342 unit kendaraan. Kapasitas tempétrpang ada saat ini sudah
tidak mampu menampung kendaraan pengunjung yaranglde Terminal
Arjosari.

Beberapa investor mencoba memanfaatkan keadaaebter dengan
membuka lahan parkir baru di sekitar Terminal AajpsDengan adanya titik-
titik lahan parkir baru di sekitar Terminal Arjosdersebut mengakibatkan
beberapa fungsi ruang mengalami pergeseran, medgrah di sekitar pintu
keluar keberangkatan bus sekarang fungsinya beatanmbenjadi ruang

tunggu penumpang.

Gambar 4.44

Area parkir kendaraan roda dua pengunjung
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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B. Parkir Kendaraan Pengunjung Roda Empat
Luasan area parkir untuk kendaraan roda empaata@895 rh Jumlah
kendaraan yang dapat ditampung sekitar 80 unit dw@ati. Pos penjagaan
parkir berada di pintu masuk area parkir dan pkeluar area parkir. Tarif

parkir yang dibebankan kepada pemilik kendaraavaessi, tergantung pada

durasi parkir.

Gambar 4.45
Area parkir kendaran roda empat pengunjung
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

C. Parkir Taksi
Luasan area parkir untuk taksi pada kondisi eksjisadalah 562 fn
Jumlah taksi yang dapat ditampung £ 25 unit takam opersional taksi di

terminal arjosari selama 24 jam.

Yok Vi — . A
NSRRI )

Gambar 4.46
Area parkir taksi
Sumber : Hasil pengamatan, 2010
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4.2.2 Fasilitas Penunjang
A. Toilet

Toilet merupakan fasilitas penunjang yang haruspsta setiap terminal
penumpang. Perawatan dan pengelolaannya menjadguag jawab pihak
pengelola terminal. Dalam Peraturan Daerah Kota aMal tentang Peron
Terminal, disebutkan bahwa pengelola terminal haresberikan fasilitas berupa
ruang berAC, televisi, dan toilet. Sebagai kompensasi, sgi@pumpang ditarik
retribusi Rp 200. Jadi setiap pengunjung termiradgytelah membayar peron
seharusnya berhak untuk mendapat fasilitas-fasiesebut secara gratis.

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan, toilgttgang ada di terminal
oleh pihak pengelola disewakan kepada pihak ke-tsgingga pengunjung
terminal yang akan menggunakan toilet umum harus\lmagar sejumlah uang
lagi kepada pihak ketiga yang besarnya tergant@pgrkuan pengunjung akan

toilet umum tersebut.

Gambar 4.47
Toilet untuk pengunjung terminal (Penumpang)
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Untuk di Terminal Arjosari, toilet umum yang adarsebar di berbagai
tempat, mulai darhall, ruang tunggu penumpang bus, ruang tunggu Angkutan
Kota hingga zonarop off penumpang. Hampir semua toilet yang ada, perawatan
dan pengelolaannya diserahkan kepada pihak kest@ingga tidak ada toilet
yang gratis untuk pengunjung terminal.

Selain toilet untuk pengunjung umum, di Terminajo&ari juga terdapat
toilet yang khusus disediakan untuk para awak aagkumum baik awak Bus
maupun awak Angkutan Kota.
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Gambar 4.48
Toilet untuk awak Angkutan Kota dan awak Bus
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

B. Musholla

Gambar 4.49
Mushollayang terdapat di Terminal Arjosari
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Musholla yang terdapat di Terminal Arjosari terletak di aleh barat
terminal dan bersebelahan dengan kantor Orgavidshollaini berada di sekitar
platform keberangkatan bus dan jaraknya tidak terlalu jdah ruang tunggu
penumpang bus AKAP. Calon penumpang bus AKAP yakan anelakukan
perjalanan jarak jauh biasanya menggunakarshollaini untuk melaksanakan
sholat lebih awal apabila kondisinya tidak memungé&n untuk melakukan sholat
di dalam bus selama perjalanan panjangnya. Sekmurppang, masyarakat di
sekitar terminal, awak angkutan umum dan petugasygdela terminal juga

terlihat sering menggunakan fasilitas ini untukileaah.
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(% Kantin / kios pedagang

Gambar 4.50
Kantin/kios pedagang yang terdapat di Terminal gajo
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Persebaran kantin/kios-kios pedagang hampir medataeluruh sudut
Terminal Arjosari. Kios-kios resmi umumnya disew#ho pedagang yang
memiliki modal lebih banyak, sedangkan untuk pedggdengan modal pas-
pasan, pihak pengelola menyewakan tempat-tempaj y@asih kosong untuk
berjualan, misalnya seperti yang terlihat pada gamb50, terlihat pedagang
koran yang menggelar barang dagangannya di laaliai

Secara fungsional, tempat tersebut tidak diperlatukuntuk berjualan,
tetapi dalam perspektif pihak-pihak tertentu, tempasebut dapat dijadikan
sebagai lahan komersil. Upaya peningkatan pendapgafa Terminal Arjosari
biasanya menjadi alasan untuk pembenaran.

D. Telepon Umum (Wartel)

Kios-kios telepon umum/wartel yang ada di TermiAgbsari tersebar di
beberapa lokasi, namun tidak semuanya yang besipBesatnya perkembangan
teknologi komunikasi mengakibatkan meningkatnyaggenaan telepon seluler.
Pada saat ini, hampir semua orang menggunakan kataunikasi nirkabel
tersebut. Walaupun demikian, keberadaan Wartel edmibal harus tetap
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dipertahankan untuk mengakomodasi kebutuhan pemggnjterminal akan

kebutuhan komunikasi.

E. Ruangan khusus untuk merokok (Smoking Area)

Gambar 4.51
Smooking Aregang terletak di antara ruang tunggu penumpang\Bu4sP
dan ruang tunggu penumpang bus AKDP
Sumber : Hasil pengamatan, 2010

Dinamakan ruangan khusus untuk merokok &awking Areakarena
keberadaan ruangan ini difungsikan untuk mewadkinitas para perokok agar
tidak merokok di tempat-tempat umum dan tidak manggu kenyamanan
orang-orang yang berada di sekitarnya. Peraturarepetah untuk tidak merokok
di tempat umum saat ini hanya berlaku di kota-Km¢gar seperti Jakarta dan
beberapa tempat di kota lain di Indonesia. Untukkalia Malang, peraturan
tersebut belum berdampak signifikan terhadap pé&amakebiasaan merokok
warga Malang Raya.

Menanggapi instruksi dari Pemerintah Pusat, balklvaetiap tempat
pelayan publik, terutama di terminal penumpangalpipengelola setempat harus
menyediakan tempat khusus untuk merokok. Hal inikdng mendasari
dibuatkannyasmoking areadi Terminal Arjosari. Dilihat dari sudut desain,
tampilan ruang tidak ubahnya seperti ruang tunggoumpang yang berada di
sebelahnya. Yang membedakan hanya warna mencololadiEnya dua asbak
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besar di dalam ruangan. Desain ruangiaoking arednampir sepenuhnya terbuka
sehingga asap rokok dari ruangan tersebut masahdihgup oleh penumpang lain
di sekitarnya. Itupun kalau ada yang merokok dngaen tersebut.

Dari pengamatan di lapangan, orang-orang yan@lbddlang di terminal
bebas untuk merokok dimanapun mereka ingin meroRaka petugas dari pihak
pengelola terminalpun tidak memberikan sanksi ag@a-dila menjumpai
seseorang yang merokok di luemoking areaBisa diambil kesimpulan bahwa
keberadaan ruangan terselamoking areahanya sebagai formalitas saja karena

tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan padgsu
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